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METODE PENELITIAN

3.1 Lokas Dan Waktu Peneltian

Penelitian ini dilaksanakan di Lembaga Teknis Daerah: Badan Pengelola
Keuangan Daerah Balai KotaBlok G LT. 14-15, Jin. Medan Merdeka Selatan No.
8-9 Jakarta. Waktu penelitian £ 1 bulan dari bulan November sampa bulan
Desember 2017, seluruh tahap penelitian mula dari penyusunan penelitian sampai

versi laporan penelitian.

3.2 Metode Pendlitian

Jenis pendlitian yang dilakukan adalah penelitian dekriptif kualitatif dengan
maksud untuk menggambarkan suatu fenomena atau kondisi tertentu. Di satu Sisi
kajian ini berupaya mendeskripsikan suatu fenomena secara apa adanya dari
prespektif pelakunya, sedang dari sisi pendeskripsian itu dilakukan dengan
bantuan aat-alat analisis kuantitatif. Dengan demikian diharapkan fenomena
tentang kesiapan Pemda dalam implementasi SAP, kendal a-kendala yang dihadapi
di daerah dapat dideskripsikan secara gamblang untuk kemudian dianalisis dan
diinterprestasikan untuk menarik suatu kesimpulan.

Menurut Bungin (2013), penditian deskriptif bertujuan untuk
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai
fenomena redlitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian,
dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan sebagai suatu ciri, karakter, sifat,
model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, maupun fenomena tertentu.
Penelitian deskriptif mempunyai sifat-sifat tertentu, sebagai berikut:

a. memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa yang
akan sekarang (masalah-masal ah aktual).

b. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, dijelaskan dan kemudian di
analisis. Pelaksanaan penelitian-penelitian deskriptif ini tidak hanya terbatas

hanya sampai pada pengumpulan dan penyusunan data, namun data yang
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diperoleh kemudian dipaparkan, dan peneliti melakukan interpretasi data
untuk mendapatkan pemahaman yang memadai

3.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini yakni dengan melakukan
Survey Lapangan. Survey ini dilakukan secara lebih mendalam dengan cara
mengamati secaralangsung pada objek penelitian. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam metode survey dalam penelitian ini adalah kuisioner dan
wawancara.Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan tanya
jawab dengan pihak-pihak terkait yang bertujuan untuk mendalami informasi yang
belum didapat pada studi kepustakaan. Pertanyaan peneliti dan jawaban responden
dapat dikemukakan secara tertulis melalui suatu kuisioner yang di Tanya secara
langsung terhadap narasumber. Teknik ini memberikan tanggung jawab kepada
responden untuk membaca dan menjawab pertanyaan. (Supomo dan Indriantoro
2009). Adapun rancangan pertanyaan dalam wawancara tersebut akan
dilampirkan.

3.4  Jenisdan Sumber Data

Jenis data yang yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.
Data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dari responden untuk
menjawab pertanyaan penelitian. Data ini diperoleh dari survey responden.
(Indriantoro 2009).

35  Sumber Informasi

Informasi yang diperoleh dari penelitian ini yaitu dengan melakukan
wawancara kepada Kasubid Pelaporan Keuangan BPKD Prov. DKI Jakarta dan
kepada Staff Bidang Akuntansi , BPKD Prov. DKI Jakarta.

3.6  Definis Operasional Variabel Penelitian

Variabel penelitian diukur dengan komitmen, sumber daya manusia,

infrastruktur, sistem informasi yang dijelaskan sebagai berikut :
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a. Komitmen
Menurut Porter et.al. dalam Miner, (1992:124), komitmen adalah dukungan
yang kuat dari pimpinan dan bawahan satuan kerja termasuk pimpinan SKPD
penerima dana Dekonsentrasi/Tugas Pembantuan.

b. Sumber DayaManusia
Menurut (2005:3), sumber daya manusia adalah semua manusia yang terlibat
dalam pembuatan laporan keuangan daerah. Laporan keuangan diwajibkan
untuk disusun secara tertib dan disampaikan masing-masing oleh pemerintah
pusat dan daerah kepada BPK selambatnya 3 (tiga) bulan setelah tahun
anggaran berakhir. Selanjutnya, selambatnya 6 (enam) bulan setelah tahun
anggaran berakhir, laporan keuangan yang telah diperiksa oleh BPK tadi
diserahkan oleh Pemerintah Pusat kepada DPR dan oleh Pemerintah kepada
DPRD. Penyiapan dan penyusunan laporan keuangan tersebut memerlukan
SDM yang menguasai akuntansi pemerintahan. Pada saat ini kebutuhan
tersebut sangat terasa, apalagi menjelang penerapan akuntansi pemerintahan
berbasis akrual. Untuk itu, pemerintah pusat dan daerah perlu secara serius
menyusun perencanaan SDM di bidang akuntansi pemerintahan. Termasuk di
dalamnya memberikan sistem insentif dan remunerasi yang memadai untuk
mencegah timbulnya praktik KKN oleh SDM yang terkait dengan akuntansi
pemerintahan. Di samping itu, peran dari perguruan tinggi dan organisasi
profes tidak kalah pentingnya untuk memenuhi kebutuhan akan SDM yang
kompeten di bidang akuntansi pemerintahan. Resistensi terhadap perubahan.
Sebagai layaknya untuk setiap perubahan, bisa jadi ada pihak internal yang
sudah terbiasa dengan sistem yang lama dan enggan untuk mengikuti
perubahan. Untuk itu, perlu disusun berbagai kebijakan dan dilakukan
berbagal sosialisas sehingga penergpan akuntansi pemerintahan berbasis
akrual dapat berjalan dengan baik. Konseps tentang Kebijakan komitmen
Pemerintahterkait dengan SAP berbasis akrual.

c. Sistem Informasi
Infrastruktur adalah pendukung utama penerapan sistem akuntansi Pemerintah
berbasis akrual yang diukur dengan aset fisik yang penting dalam kelancaran
penerapan SAP berbasis akrual (Grigg, 2000).

STIE Indonesia



44

d. Sistem Informasi

3.7

Menurut Mukhtar (2002: 4), sistem informasi adalah sistem pengendalian
intern yang memadal untuk memberikan keyakinan memadai atas tercapainya
tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan
pel aporan keuangan, pengamanan aset negara, dan ketaatan terhadap peraturan
perundang-undangan. Hal tersebut telah diamanatkan oleh Undang-Undang
No 1 tahun 2004 yang menyatakan "Dalam rangka meningkatkan kinerja,
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan negara, Presiden selaku
Kepala Pemerintah mengatur dan menyelenggarakan Sistem Pengendalian
Intern di lingkungan pemerintah secara menyeluruh”. SPI ditetapkan dengan
Peraturan Pemerintah. Untuk melaksanakan hal tersebut pada tahun 2008 telah
terbit PP No. 60 tentang Sistem Pengedalian Intern Pemerintah.

Skala Pengukuran

Skala adalah perangkat ukur yang digunakan untuk mengetahui intensitas,

arah atau tingkat dalam sebuah variabel yang berada pada tingkat pengukuran

ordinal. Penelitian ini menggunakan skala likert, yaitu pengukuran yang

memungkinkan responden untuk merangking seberapa kuat mereka siap atau tidak

siap terhadap pernyataan-pernyataan tertentu. Skala ini mempunyai jarak dari

sangat positif ke sangat negatif terhadap obyek sikap tertentu. Skala likert juga

diartikan sebaga cara pengukuran dengan menghadapkan seorang responden

dengan sebuah pernyataan dan kemudian diminta untuk memberikan jawaban.

3.8

M etode Analisis Data

3.8.1 Uji Instrumen Data

1

Uji Vdiditas
Uji validitas adalah uji yang bertujuan untuk mengetahui sgjauh mana

validitas data diperoleh dari penyebaran kuisioner. Uji validitas dapat dilakukan

dengan menghitung korelasi antar masing-masing pertanyaan ataupun pernyataan
dengan skor total pengamatan (Arikunto, 2006:202).
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2. Uji Redlibilitas

Reliabilitas adalah istilah yang dipakai untuk menunjukkan sgauh mana
suatu hasil pengukuran relatif konsisten apabila pengukuran dilakukan dua kali
atau lebih (Umar 2003:176). Reliabilitas dapat dikatakan menunjukkan
kekonsistenan dari suatu aat pengukur di dalam mengukur gegaa yang sama
Makin kecil kesalahan pengukuran makin reliabel alat pengukur begitu pula
sebaliknya. Pengujian keandalan aat pengukuran dalam pendlitian ini
menggunakan reliabilitas menggunakan metode alpha (a). Metode alpha yang
digunakan adalah metode Cronbanch. Menurut Yarnest (2003; 68) instrumen
dapat dikatakan handal (reliabel) bila memiliki koefisien reliabilitas diatas 0,6.

Setelah menilai alpha, selanjutnya membandingkan nilai tersebut dengan
angka kritis reliabilitas. Instrumen yang dipakai dalam variabel diketahui handal
(reliabel) apabila memiliki Cronbach Alpha > 0,60 (Ghozali, 2002:42).

3.8.2 AnalisisDeskripstif Kualitatif

Teknik yang dipakai dalam menganalisis data adalah analisis kualitatif
dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Metode deskriptif menurut
Indriantoro dan Supomo (2002:26), merupakan penelitian terhadap masalah-
masalah yang berupa fakta saat ini dari suatu populasi.

Penelitian ini menggunakan deskrips analisis. Metode analisis untuk
mengumpulkan, menganalisis dan menginterpretasikan data untuk memberikan
penjelasan lengkap mengenal penelitian. Metode ini untuk memaparkan sesuatu
dengan cara mendiskripsikan, mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan
kondisi yang saat ini terjadi. Metode analisis deskriptif sesuai dengan hakikatnya
adalah data yang telah terkumpul kemudian diseleksi, dikelompokkan, dilakukan
pengkgian, intepretas dan disimpulkan. Selanjutnya hasil kesimpulan itu
didesripsikan. Adapun langkah-langkap analisis deskriptif antaralain:

A. Pengelompokan berdasarkan Kategori, Tema dan Pola Jawaban

Pada tahap ini dibutuhkan pengertian yang mendalam terhadap data,
perhatiaan yang penuh dan keterbukaan terhadap hal-hal yang muncul di luar apa
yang ingin digali. Berdasarkan hasil kuisioner, peneliti melakukan

pengelompokan atau distribusi tentang karakteristik responden seperti umur, jenis

STIE Indonesia



46

kelamin,pendidikan dan jabatan. Selanjutnya juga dilakukan pengelompokan
jawaban responden kesiapan penerapan SAP berbasis akrual.

B. Mencari Alternatif Penjelasan bagi Data

Setelah kaitan antara kategori dan pola data dengan asums terwujud,
peneliti masuk ke dalam tahap pengelasan. Berdasarkan hasil jawaban kuisioner
dan wawancara maka pada tahap ini akan dijelaskan dengan aternatif lain melalui
referens atau teori-teori lain. Alternatif ini akan sangat berguna pada bagian
pembahasan, kesimpulan dan saran.
C. Menulis Hasil Penelitian

Penulisan data subjek yang telah berhasil dikumpulkan merupakan suatu
hal yang membantu penulis untuk memeriksa kembali apakah kesimpulan yang
dibuat telah selesal. Dalam pendlitian ini, penulisan yang dipakai adalah
presentase data yang didapat yaitu, penulisan data-data hasil penelitian
berdasarkan wawancara mendalam dan observasi dengan subjek. Proses dimulai
dari data-data yang diperoleh dari subjek, dibaca berulang kali sehinggga penulis
mengerti benar permasalahanya, kemudian dianalisis, sehingga didapat gambaran
mengenai  penghayatan pengalaman dari  subjek. Selanjutnya dilakukan
interprestasi secara keseluruhan, dimana di dalamnya mencakup keseluruhan

kesimpulan dari hasil penelitian.
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